
    
 

    SKRIPSI 

KARAKTERISTIK DAN AKUMULASI SEDIMEN  

TAMBAK IKAN BANDENG  

DI BANYUASIN, SUMATERA SELATAN 

 

CHARACTERISTIC AND ACCUMULATION RATE  

OF SEDIMENTS IN MILKFISH POND 

AT BANYUASIN, SOUTH SUMATERA 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gracia Eirene Girsang 

05051281823032 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI BUDIDAYA PERAIRAN 

JURUSAN PERIKANAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

 UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2022



 

    

 

SUMMARY 

 

 
GRACIA EIRENE GIRSANG. Characteristic and Accumulation Rate of 

Sediments in Milkfish Pond at Banyuasin, South Sumatera (Supervised by 

MIRNA FITRANI and MARINI WIJAYANTI). 

 

Ponds are permanent or seasonal water bodies that form naturally or 

artificially on land with a less porous soil layer. The thing that usually becomes a 

problem in the cultivation of fish and shrimp is declining water quality due to a 

lack of soil quality management. This research was conducted from December 

2021 to March 2022 in one of the ponds in Banyuasin, Banyuasin II, Banyuasin 

Regency, South Sumatera, to know the characteristics and accumulation of 

sediments in milkfish ponds. Sediment characteristics were identified in the Soil 

Laboratory, Universitas Sriwijaya. This research found that the soil texture in the 

pond was sandy loam. Soil organic matter in each pond was classified as high, 

with an average value ranging from 7.08% - 14.15%. The test results for iron 

content were classified as moderately high in each pond, with the average value 

around 2.28 mg kg-1 – 42.12 mg kg-1, causing the pH to decrease with an average 

value of 3.38 – 4.63. Meanwhile, the calcium content was classified as medium, 

with the average value of calcium around 4.81 Cmol kg-1 – 9.91 Cmol kg-1 and 

magnesium 0.96 Cmol kg-1 – 3.09 Cool kg-1. The sediment accumulated in each 

pond was very high, which is 12.14 cm per year – 22.86 cm per year, so it is 

necessary to manage the quality of pond soil at the research location. 

 

Keywords: aquaculture, earthen pond, milkfish, sediment characteristics.  

 

 

  



 

    

 

RINGKASAN 

 

 
GRACIA EIRENE GIRSANG. Karakteristik dan Akumulasi Sedimen Tambak 

Ikan Bandeng di Banyuasin, Sumatera Selatan (Dibimbing oleh MIRNA 

FITRANI dan MARINI WIJAYANTI). 

 

 Tambak adalah badan air yang bersifat permanen atau musiman yang 

terbentuk secara alami ataupun buatan dan cenderung berada pada lahan dengan 

lapisan tanah yang kurang poros. Hal yang biasanya menjadi masalah dalam 

budidaya ikan dan udang di tambak adalah kualitas air yang cenderung menurun 

disebabkan karena kurangnya pengelolaan terhadap kualitas tanah. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik dan akumulasi sedimen yang 

terdapat dalam tambak budidaya bandeng. Penelitian ini dilakukan pada bulan 

Desemer 2021 hingga Maret 2022 di Banyuasin II, Kabupaten Banyuasin, 

Sumatera Selatan sebagai lokasi pengambilan sampel. Sementara, identifikasi 

karakteristik sedimen dilakukan di Laboratorium Tanah, Universitas Sriwijaya. 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa tekstur tanah pada masing masing 

tambak adalah lempung berpasir. Bahan organik tanah pada setiap tambak 

tergolong tinggi dengan rata rata nilai berkisar antara 7,08% – 14,15%. Hasil uji 

kadar besi tergolong sangat tinggi pada setiap tambak dengan rata-rata nilainya 

sekitar 2,28 mg kg
-1

 – 42,12 mg kg
-1

 sehingga, menyebabkan pH menjadi rendah 

yaitu dengan nilai rata rata 3,38 – 4,63. Sementara, kandungan kalsium dan 

magnesium tergolong sedang, dengan nilai rata-rata kalsium sekitar 4,81 Cmol kg
-

1
 – 9,91 Cmol kg

-1 
dan magnesium  0,96 Cmol kg

-1
 – 3,09 Cmol kg

-1
. Sedimen 

yang sudah terakumulasi pada setiap tambak yang didapatkan sangat tinggi, yaitu 

sekitar 12,14 cm per tahun hingga 22,86 cm per tahun. Dari hasil penelitian ini 

disarankan sangat perlu dilakukan pengelolaan terhadap kualitas tanah tambak 

pada lokasi penelitian. 

 

 

Kata kunci: akuakultur, ikan bandeng, karakteristik sedimen, tambak.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Perikanan budidaya merupakan salah satu sektor pertanian yang sangat 

menjanjikan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Bhawiyuga dan 

Yahya, 2019). Tambak adalah usaha budidaya perikanan buatan yang terdapat di 

daerah pantai dan dimanfaatkan sebagai sarana untuk budidaya ikan atau hewan 

air lainnya. Diperkirakan pemanfaatan tambak untuk budidaya di Indonesia baru 

sekitar 612.530 ha dari total 1.224.076 ha potensi tambak yang ada (Mustafa, 

2012). Salah satu komoditas perikanan budidaya di tambak terbanyak nomor satu 

pada tahun 2012-2016 adalah ikan bandeng (Nainggolan et al., 2018). 

Keunggulan dari ikan ini adalah dapat tumbuh dalam budidaya secara tradisional, 

mampu beradaptasi terhadap lingkungan, bersifat herbivora, tahan terhadap 

serangan penyakit serta mampu hidup dengan komoditas lain seperti udang, 

kepiting, dll (Ula et al.,  2015) 

Di Indonesia, budidaya ikan bandeng menjadi salah satu komoditas ekspor 

yang cukup tinggi (Widiana et al. 2017). Total produksi ikan bandeng di 

Indonesia mencapai 422.086 ton pada tahun 2008. Produksi ikan bandeng ini 

lebih tinggi daripada Filipina yang memproduksi sebanyak 349.432 ton saja. 

Produksi ikan bandeng di Indonesia meningkat pada tahun 2012 yaitu menjadi 

sebesar 482.930 ton (WWF, 2014). Produksi ikan bandeng pada tahun 2021 

sebanyak 784.941,13 ton. Namun, produksi ini mengalami penurunan produksi 

dari tahun sebelumnya yang memproduksi ikan bandeng sebanyak 817.366,56 ton 

(Data Indonesia, 2021). Berdasarkan peta sentra perikanan pada tahun 2015, 

terdapat 15 kota/kabupaten penghasil ikan bandeng terbanyak di Indonesia. Salah 

satu daerah yang menjadi penghasil ikan bandeng terbanyak di Indonesia adalah 

Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan yang menduduki urutan ke-9 dengan 

jumlah produksi ikan bandeng yaitu sebanyak 10.513,90 ton (Direktorat Jenderal 

Perikanan Budidaya Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2016).  

Usaha budidaya tambak merupakan salah satu kegiatan ekonomi yang 

memanfaatkan pesisir pantai yang diharapkan mampu meningkatkan 
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perekonomian petambak. Untuk mencapai itu, maka diperlukan usaha-usaha 

untuk mempertahankan kualitas air tambak budidaya yang baik agar 

produktivitasnya tinggi seperti dengan melakukan manajemen kualitas air yang 

memiliki peran sangat penting dalam kegiatan budidaya. Untuk menghasilkan 

kualitas air yang baik, maka diperlukan juga manajemen kualitas tanah yang tepat. 

Hal ini dikarenakan kualitas tanah memiliki peran yang penting untuk 

produktivitas tambak terutama untuk kualitas air di atas nya (Supono, 2015). 

Kondisi dasar tambak dan pertukaran substansi antara tanah dan air berpengaruh 

terhadap kualitas air tambak itu sendiri (Boyd et al., 2002). Tanah yang baik 

untuk dijadikan lahan budidaya adalah tanah yang subur. Penilaian kesuburan 

tanah didasarkan pada analisis laboratorium sedimen tanah terhadap beberapa 

parameter fisika dan kimia diantaranya adalah tekstur, pH, bahan organik, 

Kalsium (Ca), Magnesium (Mg) serta Besi (Fe). Selain itu, tanah yang baik untuk 

pertambakan harus mampu menahan air dan juga mampu untuk menyediakan 

berbagai unsur  hara yang diperlukan untuk pertumbuhan pakan alami hewan 

budidaya (WWF, 2014).  

Sedimen yang terdapat dalam tambak memiliki peran yang besar untuk 

kehidupan organisme karena merupakan sumber bahan organik bagi kehidupan, 

mampu menghasilkan senyawa kimia baru yang berperan dalam berbagai aktivitas 

biologis dan berperan penting dalam siklus karbon dan nutrien bagi kehidupan 

(Paena et al., 2017). Selain itu, sedimen juga dapat menjadi sumber masalah bagi 

tambak karena bisa menjadi sumber racun bagi organisme. Hal ini bisa saja 

diakibatkan karena meningkatnya limbah sisa pakan, feses dan sebagainya 

(Hargreaves et al., 2004). Limbah-limbah tersebut sebagian akan larut dan 

sebagian lagi akan mengendap di dasar tambak dan akan semakin bertambah 

seiring dengan lamanya waktu sehingga dapat menyebabkan kurangya oksigen di 

perairan, mengganggu nilai pH, kekeruhan, oksigen terlarut, ataupun sedimen, 

dari suatu perairan (Suwoyo et al., 2014). Maka dari itu, perlu dilakukannya 

analisis karakteristik tanah yaitu jenis tanah serta akumulasi sedimen tambak 

untuk mengetahui seberapa banyak sedimentasi yang sudah terbentuk di dalam 

tambak dan mengetahui kualitas tambak agar dapat mendukung aktivitas 

budidaya.  
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1.2.  Rumusan Masalah 

Kualitas tanah merupakan salah satu faktor terpenting yang menentukan 

baik tidaknya suatu area untuk dijadikan lahan pertambakan dan juga menentukan 

kualitas air yang ada di atas nya (Hasibuan et al., 2013). Kualitas tanah juga 

memiliki peran sangat penting dalam kesuksesan suatu budidaya khususnya di 

tambak. Hal ini dikarenakan adanya bahan bahan organik yang terdapat dalam 

sedimen tanah di tambak. Akumulasi bahan organik dengan jumlah yang sesuai 

dengan daya dukung lahan akan berdampak positif, karena dapat menghasilkan 

unsur-unsur hara yang sangat bermanfaat bagi organisme perairan. Sebaliknya 

akumulasi bahan organik dengan jumlah yang tidak sesuai dengan daya dukung 

lahan akan berdampak negatif karena akan mengurangi kadar oksigen dalam air. 

Bila hal ini berlanjut maka akan memperburuk kondisi lingkungan budidaya 

khususnya permukaan tanah dasar karena hal tersebut dapat menghasilkan 

senyawa tereduksi seperti NH3, CH4 dan H2S yang bersifat toksik dan 

menciptakan habitat yang tidak sesuai bagi hewan budidaya. Hewan budidaya 

akan stres, nafsu makan berkurang, mudah terserang penyakit bahkan lebih parah 

lagi akan menyebabkan kematian (Suwoyo, 2015). 

  

1.3.  Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi tambak bandeng 

tradisional yang ada di lokasi penelitian dengan menganalisis karakteristik dan 

akumulasi sedimen yang ada di dalam tambak. Kegunaan dari penelitian ini 

adalah untuk menyediakan data dan informasi kepada pembudidaya mengenai 

kualitas tambak budidaya ikan bandeng yang dapat digunakan sebagai acuan 

dalam pengelolaan tanah dasar tambak untuk meningkatkan produktivitas tambak. 
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